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ABSTRAK 

 

 

Sri Wulandari, 20086040038, Perlindungan Hukum Terhadap Isteri Yang 

Mengajukan Gugatan Cerai Karena Menjadi Korban Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga (StudiKasus No. PDM-07/INMYU/EP.3/I/2018). 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perlindungan hukum terhadap 

isteri yang mengajukan gugatan cerai karena menjadi korban Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga (KDRT), salah satu contoh kasusnya adalah Sdri. Daliri Binti 

Rasmin yang mengalami kekerasan fisik dari suaminya.  

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif yaitu suatu proses 

penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki 

suatu fenomena sosial dan masalah manusia.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa perlindungan hukum terhadap 

perempuan (isteri) korban KDRT telah dijamin dalam Undang-undang Nomor 23 

Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga yang secara 

khusus termuat dalam BAB IV Pasal 16-38 yang meliputi : 

a. Perlindungan dari pihak keluarga, kepolisian, kejaksaan, pengadilan, advokat, 

lembaga sosial, atau pihak lainnya baik sementara maupun berdasarkan 

penetapan perintah perlindungan dari pengadilan. 

b. Pelayanan kesehatan sesuai dengan kebutuhan medis. 

c. Penanganan secara khusus berkaitan dengan kerahasiaan korban. 

d. Pendampingan oleh pekerja sosial dan bantuan hukum pada setiap tingkat 

proses pemeriksaan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

e. Pelayanan bimbingan rohani. 

Akan tetapi pada implementasinya, banyak kendala yang dihadapi baik 

alasan structural maupun kultural. Alasan structural karena belum semua aparat 

penegak hukum memiliki sensitifitas yang berpihak pada korban KDRT, masih 

banyak aparat penegak hukum yang justru menyalahkan korban. Dibutuhkan 

sensitifitas gender dari aparat penegak hukum karena walaupun Undang-undang 

Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (PKDRT) telah ada, namun jika 

tidak ada dukungan dari para aparat penegak hukum maka tidak akan bisa 

mengeliminir kekerasan dalam rumah tangga yang dilakukan oleh suami terhadap 

isteri. Alasan kultural karena KDRT merupakan masalah yang berkaitan erat 

dengan bias gender yang biasa terjadi dalam masyarakat patriarkhi dimana kaum 

laki-laki mendominasi baik dalam institusi sosial maupun keluarga.  

Kesimpulannya bahwa ketika terjadi KDRT dibutuhkan peran serta dari 

semua pihak dalam memberikan perlindungan hukum terhadap perempuan (isteri) 

korban KDRT sesuai perannya masing-masing untuk menangani tindak pidana 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga. 

 

Kata kunci : Perlindungan Hukum Terhadap Isteri, Gugat Cerai, KDRT. 
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ABSTRACT 

 

 

Sri Wulandari, 20086040038, Legal Protection For Wives Who File For Divorce 

Because They Are Victims Of Domestic Violence (Case Study No. PDM-

07/INMYU/EP.3/I/2018). 

 

 This study aims to determine legal protection for wife who file for divorce 

because thery are victims of domestic violence, one example of this is Daliri Binti 

Rasmin who experienced physical violence from her husband.  

 This research was conducted using a qualitative method, which is a process 

of research and understanding based on a methodology that investigates a social 

phenomenon and human problem. The result of the study show that legal 

protection for women (wife) of victims of domestics violence has been guaranteed 

in Law No. 23 of 2004 concerning the elimination of domestic violence which is 

spesificallyconrained in CHAPTER IV Articles 16-38 whichincludes : 

a. Protection from the family, police, prosecutors, courts, advocates, social 

institutions, or other parties, either temporarily or based on a protection order 

from the court. 

b. Healt services according to medical needs. 

c. Special handling related to the confidentiality of the victim. 

d. Assistance by social workers and legal assistance at every level of the 

examination process in accordance with provisions of the legislation. 

e. Spiritual guidance service. 

However, in its implementation, many obstacles are faced, both for 

structural and cultural reason. Structural reason because not all law enforcement 

officers have sensitivity in favor of victims of domestic violence, there are still 

many law enforcement officers who actually blame the victims. Gender sensitivity 

is needed from law enforcement officers because even though a law on the 

elimination of domestic violence exists, if there is no support from law 

enforcement officers, it will not be able to eliminate domestic violence perpetrated 

by husband against their wife. 

Cultural reason because domestic violence is a problem that is closely 

related to gender bias wich is common in patriarchal societies where men 

dominate both in social and family institutions.  

The conclusion is that when domestic violence occurs, it takes the role of all 

parties in providing legal protection to women (wife) victims of domestic violence 

according to their respective roles to deal with criminal acts of domestic violence. 

 

Keywords : Legal Protection for Wife, Divorce, Domestic Violence. 
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 نجزح يختصشح

 

ٌٍضٚظاخ اٌلاذٟ ذُ  ، اٌحّا٠ح اٌما١ٔٛٔح 24ٖٓٗٓٓ2ٕٓٓسشٞ ٚٚلأذاسٞ ، 

 سفغ دػاٜٚ طلاق تسثة ذؼشضٙٓ ٌٍؼٕف إٌّضٌٟ

 (.PDM-07 / INMYU / EP.3 / I / 2018)دساسح حاٌح سلُ  

ذٙذف ٘زٖ اٌذساسح إٌٝ ذحذ٠ذ اٌحّا٠ح اٌما١ٔٛٔح ٌٍضٚظح اٌرٟ ذرمذَ تطٍة  

( ، ِٚٓ الأِصٍح ػٍٝ ٘زٖ اٌحاٌح KDRTٌٍطلاق لأٔٙا ضح١ح ٌٍؼٕف الأسشٞ )

 دا١ٌشٞ تٕد ساس١ّٓ اٌرٟ ذؼشضد ٌٍؼٕف اٌعسذٞ ِٓ صٚظٙا.اٌس١ذج. 

ذُ إظشاء ٘زا اٌثحس تاسرخذاَ ِٕٙط ٔٛػٟ ، أٞ ػ١ٍّح اٌثحس ٚاٌفُٙ اٌمائّح ػٍٝ 

 ِٕٙع١ح ذمظٟ ظا٘شج اظرّاػ١ح ِٚشىلاخ تشش٠ح.

ذظٙش ٔرائط اٌثحس أْ اٌحّا٠ح اٌما١ٔٛٔح ٌٍٕساء )اٌضٚظاخ( ضحا٠ا اٌؼٕف  

تشأْ اٌمضاء ػٍٝ اٌؼٕف  ٌٕٗٓٓؼاَ  ٖٕأْٛ سلُ الأسشٞ ِىفٌٛح فٟ اٌم

ٚاٌرٟ  2ٖ-4ٔالأسشٞ ٚاٌزٞ ذُ ذض١ّٕٗ تشىً خاص فٟ اٌفظً اٌشاتغ اٌّٛاد 

 ذشًّ:

أ. اٌحّا٠ح ِٓ الأسشج أٚ اٌششطح أٚ اٌّذػ١ٓ اٌؼا١ِٓ أٚ اٌّحاوُ أٚ اٌّحا١ِٓ أٚ 

أِش اٌّؤسساخ الاظرّاػ١ح أٚ أطشاف أخشٜ ، إِا ِؤلراً أٚ تٕاءً ػٍٝ ٔض 

 حّا٠ح ِٓ اٌّحىّح.

 اٌخذِاخ اٌظح١ح حسة اٌحاظح اٌطث١ح. .ب

 ض. ذرؼٍك اٌّؼاٌعح ػٍٝ ٚظٗ اٌرحذ٠ذ تسش٠ح اٌضح١ح.

د. اٌّساػذج ِٓ لثً الأخظائ١١ٓ الاظرّاػ١١ٓ ٚاٌّساػذج اٌما١ٔٛٔح فٟ وً ِسرٜٛ 

 ِٓ ػ١ٍّح الاِرحاْ ٚفماً ٌلأحىاَ اٌما١ٔٛٔح.

 ٖ. خذِح اٌرٛظ١ٗ اٌشٚحٟ.



 

ix 

، ٚاظٗ ذطث١مٗ اٌؼذ٠ذ ِٓ اٌؼمثاخ لأسثاب ١٘ى١ٍح ٚشماف١ح ػٍٝ  ِٚغ رٌه 

حذ سٛاء. الأسثاب ا١ٌٙى١ٍح ٟ٘ أٔٗ ١ٌس وً ضثاط إٔفار اٌمأْٛ ٌذ٠ُٙ حساس١ح 

ذعاٖ ضحا٠ا اٌؼٕف إٌّضٌٟ ، لا ٠ضاي ٕ٘ان اٌؼذ٠ذ ِٓ ضثاط إٔفار اٌمأْٛ اٌز٠ٓ 

الاظرّاػٟ ِٓ ِسؤٌٟٚ ٠ٍِْٛٛ اٌضحا٠ا تاٌفؼً. ٕ٘ان حاظح إٌٝ ِشاػاج إٌٛع 

إٔفار اٌمأْٛ لأٔٗ ػٍٝ اٌشغُ ِٓ ٚظٛد لأْٛ اٌمضاء ػٍٝ اٌؼٕف الأسشٞ 

(PKDRT ْٛتاٌفؼً ، إرا ٌُ ٠ىٓ ٕ٘ان دػُ ِٓ ِسؤٌٟٚ إٔفار اٌمأْٛ ، فٍٓ ٠ى )

لادسًا ػٍٝ اٌمضاء ػٍٝ اٌؼٕف إٌّضٌٟ اٌزٞ ٠شذىثٗ الأصٚاض ضذ اٌضٚظاخ. 

ٟ ٘ٛ ِشىٍح ذشذثظ اسذثاطاً ٚش١ماً تاٌرح١ض اٌعٕسأٟ أسثاب شماف١ح لأْ اٌؼٕف إٌّضٌ

ٚاٌزٞ ٠حذز ػادج فٟ ِعرّغ أتٛٞ ح١س ١ٙ٠ّٓ اٌشظاي فٟ وً ِٓ اٌّؤسساخ 

 الاظرّاػ١ح ٚالأسشج.

الاسرٕراض ٘ٛ أٔٗ ػٕذ حذٚز اٌؼٕف الأسشٞ ، ذىْٛ ِشاسوح ظ١ّغ  

٠ا اٌؼٕف الأطشاف ضشٚس٠ح فٟ ذٛف١ش اٌحّا٠ح اٌما١ٔٛٔح ٌٍٕساء )اٌضٚظاخ( ضحا

 إٌّضٌٟ ٚفماً لأدٚاس وً ِّٕٙا فٟ اٌرؼاًِ ِغ الأػّاي الإظشا١ِح ٌٍؼٕف إٌّضٌٟ.

 

 انكهًبد انًفتبحيخ: انحًبيخ انقبنونيخ نهضوجخ ، دعوى انطلاق ، انعنف الأعشً.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 

 ا

 ة

 د

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ر

 س

 ص

 ط

 ػ

 

Alif 

Bā‟ 

Tā‟ 

Ṡā‟ 

Jīm 

Ḥā‟ 

Khā‟ 

Dāl 

Żāl 

Rā‟ 

zai 

sīn 

syīn 

 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 



 

xi 

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 و

ٌ 

 و

 هـ

 ء

ً 

ṣād 

ḍād 

ṭā‟ 

ẓȧ‟ 

„ain 

gain 

fā‟ 

qāf 

kāf 

lām 

mīm 

nūn 

wāw 

hā‟ 

hamzah 

yā‟ 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

„ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

` 

Y 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 يـتعذّدح

 عذّح

ditulis 

ditulis 

Muta„addidah 

„iddah 

 

 

 



 

xii 

C. Tā’ marbūṭah 

Semua tā‟ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. 

 حكًخ

 عهـّخ

 كشايخالأونيبء

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ḥikmah 

„illah 

karāmah al-auliyā‟ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

----  َ --- 

----  َ --- 

----  َ --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 

 فع م

 ر كش

 ي زهت

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa„ala 

żukira 

yażhabu 
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E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

 جبههـيّخ

2. fathah + ya‟ mati  

نغي  ت ـ

3. Kasrah + ya‟ mati 

 كشيـى

4. Dammah + wawu mati 

 فشوض

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya‟ mati 

 ثـينكى

2. fathah + wawu mati  

 قول

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 أأنـتى

عذّداُ   

 نئنشكشتـى

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A‟antum 

U„iddat 

La‟in syakartum 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 انقشأٌ

 انقيبط

Ditulis 

ditulis 

Al-Qur‟ān 

Al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 انغًّبء

 انشًّظ

Ditulis 

ditulis 

As-Samā‟ 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 روىبنفشوض

 أهم انغّـنخّ

Ditulis 

ditulis 

Żawi al-furūḍ 

Ahl as-sunnah 
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MOTTO 

 

 

“Berbicaralah hanya ketika kata-katamu lebih indah daripada 

keheningan.” (Sayyidina Ali bin Abi Thalib) 

 

 

Tidak ada satu pun perjuangan yang tidak melelahkan. “Dan 

berikanlah berita gembira kepada orang yang sabar, yaitu 

yang ketika ditimpa musibah mereka mengucapkan :sungguh 

kita semua milik Allah dan sungguh kepada-Nya lah kita 

Kembali”. (QS. Al-Baqarah : 155-156). 

 

 

“Tidak ada ujian yang tidak dapat diselesaikan, dan tidak ada 

kesulitan yang melebihi batas kesanggupan karena Allah 

tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kadar kesanggupannya”. (Qs. Al-Baqarah : 286). 

 

 

Tidak ada kesulitan yang tidak ada ujungnya. “Karena 

sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” (QS. Al-

Insyirah : 5-6).  

 

 

“Sebaik-baiknya manusia adalah yang paling bermanfaat bagi 

manusia lainnya.” (HR. Ahmad, athabrani, ad-daruqutni. 

Dihasankan oleh al-albani di dalam shahihuljami no. 3289). 
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